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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman konseptual siswa 

terhadap matematika dalam materi operasi bilangan, mengidentifikasi kesulitan yang dialami 

siswa dalam memahami konsep dasar operasi bilangan, dan mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi tingkat pemahaman konseptual matematika siswa di MIS Nurul Falah. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian 

terdiri dari 7 siswa kelas lima MIS Nurul Falah yang dipilih berdasarkan keterlibatan mereka 

dalam seluruh rangkaian pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes 

tertulis, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman 

konseptual matematika siswa terbagi dalam tiga kategori: tinggi, sedang, dan rendah. Siswa 

dalam kategori tinggi mampu memenuhi sebagian besar indikator pemahaman konseptual, 

tetapi masih mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep tersebut untuk pemecahan 

masalah. Siswa dalam kategori sedang hanya memenuhi beberapa indikator pemahaman 

konseptual, sedangkan siswa dalam kategori rendah tidak mampu memenuhi sebagian besar 

indikator yang telah ditetapkan. Kesulitan siswa umumnya disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman konsep dasar, ketidakakuratan dalam membaca soal, dan kesulitan dalam 

menentukan prosedur matematika yang benar. 

Kata Kunci: Pemahaman Konsep Matematika; Operasi Bilangan; Siswa Sekolah Dasar; 

Penelitian Kualitatif; Kesulitan Belajar Matematika; Madrasah Ibtidaiyah. 

Abstract: This study aims to describe students' conceptual understanding of mathematics in the 

material of number operations, identify the difficulties experienced by students in 

understanding the basic concepts of number operations, and identify factors that influence the 

level of conceptual understanding of mathematics of students at MIS Nurul Falah. The research 

method used is descriptive qualitative research. The subjects of the study consisted of 7 fifth-
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grade students of MIS Nurul Falah who were selected based on their involvement in the entire 

series of data collection. Data collection techniques were carried out through written tests, 

interviews, and documentation. Data analysis was carried out through the stages of data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate that 

students' conceptual understanding of mathematics is divided into three categories: high, 

medium, and low. Students in the high category are able to meet most of the indicators of 

conceptual understanding, but still have difficulty in applying the concept to problem solving. 

Students in the medium category only meet some indicators of conceptual understanding, while 

students in the low category are unable to meet most of the indicators that have been set. 

Students' difficulties are generally caused by a lack of understanding of basic concepts, 

inaccuracies in reading problems, and difficulties in determining correct mathematical 

procedures. 

Keywords: Understanding of Mathematical Concepts; Number Operations; Elementary School 

Students; Qualitative Research; Ineffective Mathematics Learning; Elementary Madrasah. 

 

PENDAHULUAN 

Matematika adalah ilmu yang bercirikan sifat abstrak, sistematis, dan hierarkis, sehingga 

penguasaan suatu konsep menjadi prasyarat untuk memahami konsep-konsep selanjutnya. 

Konsep-konsep matematika tersusun secara bertahap dan saling terkait, sehingga pembelajaran 

matematika perlu dilakukan secara berurutan untuk memastikan siswa memperoleh 

pemahaman yang komprehenensif (Kurnia et al., 2023). Lebih lanjut, penggunaan simbol 

dalam matematika memungkinkan penyampaian ide secara logis, konsisten, dan tepat, 

sehingga matematika memainkan peran penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

logis dan analitis siswa (Anggraini, 2021). Dalam jenjang Madrasah Ibtidaiyah dan Sekolah 

Dasar Islam, pembelajaran matematika berfungsi sebagai landasan penting untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis siswa. 

Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan siswa untuk memahami makna 

suatu konsep, menghubungkan ide-ide matematika, dan menerapkan konsep-konsep tersebut 

secara tepat dalam berbagai situasi. Pemahaman konsep menekankan tidak hanya kemampuan 

untuk menghafal definisi atau rumus, tetapi juga kemampuan untuk menafsirkan, menjelaskan 

kembali, dan menghubungkan konsep-konsep tersebut dengan konteks yang relevan (Yanti et 

al., 2022). Siswa dengan pemahaman konsep matematiak yang baik mampu menggunakan 

konsep matematika secara fleksibel dalam pemecahan masalah dan memberikan penjelasan 

logis untuk prosedur yang digunakan (Yuniarti & Nugraheni, 2020). Sebaliknya, pemahaman 

konseptual yang buruk menyebabkan siswa memberikan jawaban yang tidak konsisten dan 
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mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada masalah yang berbeda dari contoh yang diberikan 

(Musa et al., 2024). 

Namun, dalam praktik pembelajaran matematika di sekolah dasar dan madrasah 

ibtidaiyah, berbagai masalah terkait pemahaman konseptual siswa yang lemah masih ditemui. 

Banyak siswa cenderung menghafal langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah tanpa 

memahami alasan atau konsep di baliknya. Hal ini menyulitkan mereka untuk menghadapi 

masalah dalam konteks yang berbeda atau ketika diminta untuk menjelaskan konsep yang telah 

dipelajari sebelumnya dengan kata-kata mereka sendiri. Pembelajaran matematika yang hanya 

berorientasi pada hafalan membuat proses pembelajaran menjadi tidak bermakna dan 

berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.Sejalan dengan hal ini, 

(Nurfad et al., 2025) menekankan bahwa pemahaman konsep matematika membantu siswa 

menghubungkan berbagai fakta, keterampilan, dan prinsip matematika secara lebih mendalam, 

sehingga meningkatkan kualitas hasil belajar. 

Permasalahan ini juga terlihat pada kondisi pembelajaran di MIS Nurul Falah. 

Berdasarkan hasil observasi yang kami lakukan, kami menemukan bahwa banyak siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi matematika dasar, khususnya operasi bilangan 

seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Kesulitan ini terlihat ketika 

siswa diminta untuk menjelaskan kembali langkah-langkah penyelesaian suatu masalah atau 

memahami alasan di balik suatu operasi, yang menunjukkan bahwa pemahaman konseptual 

mereka masih lemah. Lebih lanjut, meskipun beberapa siswa menyatakan tidak menyukai 

matematika, mereka tetap mampu mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Namun, 

kemampuan mereka untuk memahami konsep dasar masih terbatas, sehingga guru perlu 

memberikan penjelasan berulang dan bimbingan intensif untuk memastikan mereka menguasai 

materi dengan benar. 

Beberapa studi sebelumnya telah dilakukan untuk menganalisis pemahaman siswa 

tentang konsep matematika di berbagai tingkatan pendidikan (Antari et al., 2022); (Musa et al., 

2024); (Liberna & Lestari, 2024); (Marniati, 2021). Hasil studi-studi tersebut menunjukkan 

bahwa pemahaman konsep matematika masih menjadi tantangan utama, khususnya dalam hal 

penerapan konsep, pengaitan konsep, dan konsistensi dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Siswa cenderung mengalami kesulitan dalam menjelaskan kembali konsep, 

menggunakan konsep secara tepat, dan menghindari kesalahpahaman dalam proses pemecahan 

masalah. Namun, sebagian besar studi sebelumnya berfokus pada pemeriksaan pemahaman 
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konseptual pada berbagai tingkatan dan materi, atau pada hubungan antara pemahaman 

konseptual dan faktor-faktor tertentu. Hanya sedikit studi yang secara khusus mendeskripsikan 

pemahaman konseptual matematika siswa sekolah dasar tentang operasi bilangan berdasarkan 

indikator pemahaman konseptual. Oleh karena itu, perbedaan antara penelitian ini dan 

penelitian sebelumnya terletak pada fokus penelitian yang diarahkan untuk mendeskripsikan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa di MIS Nurul Falah pada materi operasi 

bilangan, sehingga indikator pemahaman konsep yang masih menjadi kendala bagi siswa dapat 

diidentifikasi. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Subjek dalam penelitian 

ini adalah 7 siswa kelas V MIS Nurul Falah. Adapun jumlah siswa MIS Nurul Falah secara 

keseluruhan adalah 17 siswa, namun hanya 7 siswa yang mengikuti dan menyelesaiakn seluruh 

rangkaian pengumpulan data sehingga dijadikan sebagai subjek penelitian. Ketujuh siswa 

terdiri dari 3 siswa berkemamapuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang, dan 2 siswa 

berkemampuan rendah. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes, 

wawancara dan sokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini memiliki 3 tahapan yaitu 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Analisis data dilakukan untuk melihat 

pemahaman konsep siswa berdasarkan indicator yang diukur dalam penelitian ini adalah: (1) 

Menjelaskan Kembali konsep-konsep yang telah dipelajari, (2) Mengelompokkan objek sesuai 

karakteristik atau sifat-sifatnya, (3) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 

(4) Menampilkan konsep melalui berbagai bentuk representasi, seperti gambar, grafik, tabel, 

maupun simbol matematika, (5) Menentukan syarat perlu dan cukup dari suatu konsep, (6) 

Menggunakan prosedur atau langkah-langkah matematis dengan benar, dan (7) Menerapkan 

konsep tersebut untuk menyelesaikan berbagai masalah. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan triangulasi teknik untuk menguji keabsahan data 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis data terhadap hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa maka subjek penelitian diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan 

rendah. Kriteria ketuntasan kemampuan pemahaman konsep matematis didwa MIS Nurul 

Falah disajikan pada Tabel 1 
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Table 1 Kriteria Ketuntasan Pemahaman Konsep Matematis SIswa MIS Nurul Falah 

Kategori Kriteria Ketuntasan Jumlah Siswa Presentase 

Ketuntasan 

Tinggi Siswa mampu memenuhi 

sebagian besar indikator 

pemahaman konsep 

matematika (6–7 

indikator), meskipun 

masih ada beberapa 

indikator yang belum 

tercapai. 

3 42,86% 

Sedang Siswa mampu memenuhi 

beberapa indikator 

pemahaman konsep 

matematika (3–4 

indikator), namun belum 

konsisten dalam 

menyajikan representasi 

dan menerapkan konsep. 

2 28,57% 

Rendah Siswa hanya mampu 

memenuhi satu atau 

bahkan tidak memenuhi 

indikator pemahaman 

konsep, sehingga mereka 

mengalami kesulitan 

dalam memahami dan 

menerapkan konsep 

matematika. 

2 28,57% 

 

Siswa yang memiliki kemapuan pemahaman yang tinggi denagan rata 42,86% mampu 

Menjelaskan Kembali konsep-konsep yang telah dipelajari, Mengelompokkan objek sesuai 

karakteristik atau sifat-sifatnya, Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 
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Menampilkan konsep melalui berbagai bentuk representasi, seperti gambar, grafik, tabel, 

maupun simbol matematika. Hal ini terlihat dari hasil kerja siswa pada soal nomor 1 hanya 1 

indikator yag tidak terpenuhi. 

 

Gambar 1 1 Hasil Kerja Siswa S1 

 

Hal ini didukung dengan hasil wawancara kepada siswa S1. Siswa sudah mampu 

memahami konsep matematis sehinggal menjawab soal dengan hanya satu kesalahan. 

P : Menurut kamu, apa itu penjumlahan? 

S1 : Penjumlahan itu sesuatu yang kalau ditambahkan, hasilnya adalah penjumlahan. 

P : Menurut kamu, penjumlahan itu lebih ke positif atau negatif? 

S1 : Positif. 

P : Apa bedanya penjumlahan dengan pengurangan? 

S1 : Penjumlahan itu ditambah, kalau pengurangan itu dikurang. 

P : Menurut kamu, mengapa kita belajar perkalian dan pembagian? 

S1 : Perkalian itu misalnya 7 × 2 × 2. Kalau pembagian itu seperti punya kue, terus 

dipotong-potong dan dibagi dengan teman. 

P : Pernahkah kamu memakai hitungan dalam kehidupan sehari-hari? 

S1  : Pernah. 

Siswa mampu Menjelaskan Kembali 

konsep-konsep yang telah dipelajari, 

Mengelompokkan objek sesuai karakteristik 

atau sifat-sifatnya, Memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep, 

Menampilkan konsep melalui berbagai 

bentuk representasi, seperti gambar, grafik, 

tabel, maupun simbol matematika, 

Menentukan syarat perlu dan cukup dari suatu 

konsep, Menggunakan prosedur atau 

langkah-langkah matematis dengan benar. 

 

Siswa salah dalam Menerapkan 

konsep tersebut untuk menyelesaikan 

berbagai masalah 
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P    : Bisa beri contoh? 

S1  : Kalau disuruh ibu ke warung beli tepung terigu, dikasih uang sepuluh ribu, harganya 

lima ribu, sisanya lima ribu. 

P  : Apa yang kamu lakukan pertama kali saat mengerjakan soal hitung? 

S1  : Melihat angkanya. 

P  : Bagian mana yang paling sulit saat menghitung? 

S1  : Menjumlahkan. 

P  : Kalau perkalian, sudah hafal satu sampai sepuluh? 

S1  : Sudah hafal. 

P  : Kalau pembagian, sudah bisa? 

S1  : Sudah bisa, susun bawah dan susun samping. 

P  : Apakah kamu bisa menjelaskan hitungan dengan gambar atau benda? 

S1  : Tidak tahu. 

P  : Apakah belajar dengan gambar atau alat bantu membuat kamu lebih paham? 

S1  : Tidak. 

P  : Mana yang lebih mudah, menghitung dengan gambar atau langsung dengan angka? 

S1  : Menghitung dengan gambar. 

P  : Kenapa lebih suka pakai gambar? 

S1  : Lebih enak menghitungnya pakai gambar. 

P  : Apakah kamu memeriksa kembali jawaban setelah mengerjakan soal? 

S1  : Tidak. 

P  : Kalau kamu ragu dengan jawabanmu, apa yang kamu lakukan? 

S1  : Dikumpul saja. 

P  : Tidak diperiksa kembali atau melihat jawaban teman? 

S1  : Tidak, langsung dikumpulkan. 

Analisis hasil kerja siswa dan wawancara S1 dapat ditarik keimpulan bahwa siswa sudah 

mampu Siswa mampu Menjelaskan Kembali konsep-konsep yang telah dipelajari, 
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Mengelompokkan objek sesuai karakteristik atau sifat-sifatnya, Memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep, Menampilkan konsep melalui berbagai bentuk representasi, seperti 

gambar, grafik, tabel, maupun simbol matematika, Menentukan syarat perlu dan cukup dari 

suatu konsep, Menggunakan prosedur atau langkah-langkah matematis dengan benar, namun 

masih keliru dalam Menerapkan konsep tersebut untuk menyelesaikan berbagai masalah. Hal 

ini sejalan dengan penelitian (Melisari et al., 2020) yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa memiliki kesalahan dalam memahami konsep matematika pada materi bangun datar, 

terutama ketika menerapkan konsep tersebut untuk menyelesaikan masalah; kesalahan ini 

sering terjadi pada tahap memahami soal dan menerapkan konsep dalam penyelesaian masalah. 

Siwa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep dengan rata-rata 28,57% 

memenuhi empat indicator kemapuan pemahaman konsep yaitu Memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep, Menampilkan konsep melalui berbagai bentuk representasi, 

seperti gambar, grafik, tabel, maupun simbol matematika, Menggunakan prosedur atau 

langkah-langkah matematis dengan benar. Indikato pemahaman konsep yang tidak terpenuhi 

oleh siswa yaitu Menjelaskan Kembali konsep-konsep yang telah dipelajari, Mengelompokkan 

objek sesuai karakteristik atau sifat-sifatnya, Menerapkan konsep tersebut untuk 

menyelesaikan berbagai masalah yang ditandai dengan siswa yang salah dalam mengerjakan 

soal. Hasil Pekerjaan siswa ditunjukan pada Gambar 

 

 

 

Gambar 1 2 Hasil Kerja Siawa S4 

Hal ini didukung dengan hasil wawancara kepada siswa S4. Siswa sudah mampu 

memahami sebagian soal yang telah diberikan diberikan. 

Siswa salah dalam Menjelaskan 

Kembali konsep-konsep yang telah dipelajari 

dan Mengelompokkan objek sesuai 

karakteristik atau sifat-sifatnya, 

Siswa mampu Memberikan contoh 

dan bukan contoh dari suatu konsep, 

Menampilkan konsep melalui berbagai 

bentuk representasi, seperti gambar, grafik, 

tabel, maupun simbol matematika. Indikato 

pemahaman konsep yang tidak terpenuhi oleh 

siswa yaitu Menentukan syarat perlu dan 

cukup dari suatu konsep, Menggunakan 

prosedur atau langkah-langkah matematis 

dengan benar 

Siswa salah dalam Menerapkan 

konsep tersebut untuk menyelesaikan 

berbagai masalah 
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P  : Menurut kamu, apa itu penjumlahan? 

S4  : Penjumlahan itu tambah, misalnya satu ditambah satu sama dengan dua. 

P  : Menurut kamu, apa bedanya penjumlahan dengan pengurangan? 

S4  : Penjumlahan itu pakai tanda plus, kalau pengurangan pakai tanda minus. 

P  : Untuk apa kamu belajar pembagian? 

S4  : Supaya bisa pembagian. 

P  : Bagaimana caranya kamu tahu ini soal penjumlahan, pengurangan, perkalian, atau 

pembagian? 

S4  : Kalau penjumlahan itu misalnya sepuluh tambah sepuluh. Kalau pengurangan lima 

kurang lima. Kalau pembagian empat dibagi dua jadi dua. 

P  : Bisa berikan contoh soal perkalian? 

S4  : Lima kali lima hasilnya dua puluh lima. 

P  : Kapan perkalian dipakai dan kapan pembagian dipakai? 

S4  : Kalau pembagian itu soal pembagian, misalnya delapan dibagi dua hasilnya empat. 

Kalau perkalian dua kali empat hasilnya delapan. 

P  : Apakah kamu pernah menggunakan hitung-hitungan di rumah atau di sekolah? 

S4  : Pernah. 

P  : Contohnya apa? 

S4  : Di rumah menghitung buku. Di sekolah menghitung uang jajan dan bangku. 

P  : Bisa ceritakan cara menghitung bangku di kelas? 

S4  : Satu meja ada dua kursi, terus dihitung satu-satu sampai semua meja dan kursinya 

habis. 

P  : Kalau kamu mengerjakan soal dan ternyata jawabannya salah, apa yang kamu 

lakukan? 

S4  : Belajar lagi. 

Analisis hasil kerja siswa dan wawancara pada S4 dapat disimpulan bahwa siswa sudah 

mampu dalam Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, Menampilkan konsep 

melalui berbagai bentuk representasi, seperti gambar, grafik, tabel, maupun simbol 
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matematika, Menggunakan prosedur atau langkah-langkah matematis dengan benar. Namun, 

keliru dalam dalam Menjelaskan Kembali konsep-konsep yang telah dipelajari, 

Mengelompokkan objek sesuai karakteristik atau sifat-sifatnya, Menerapkan konsep tersebut 

untuk menyelesaikan berbagai masalah yang ditandai dengan siswa yang salah dalam 

mengerjakan soal. Temuan ini sejalan dengan (Haliza et al., 2025) yang menyatakan bahwa 

siswa sering menguasai beberapa aspek pemahaman konseptual, tetapi mengalami kesulitan 

dalam aspek lain, terutama dalam menjelaskan konsep dan memecahkan masalah. 

Siwa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep dengan rata-rata 28,57% hanya 

mampu memenuhi satu indikator pemahaman onsep  atau bahkan tidak mampu memenuhi 

indikator sama sekali dalam menyelesaikan tes yang diberikan. Hal ini dikarenakan karena 

sisiwa belum memahami konsep dasar secara utuh,sehingga mengalami kesulitan dalam 

mengaitkan konsep yang telah dipelajari dengan permasalahan yang di berikan.  

 

Gambar 1 3 Hasil Kerja Siswa S6 

Hasil wawancara pada S7 menyata bahwa tidak mengerrti semua soal yang diberikan. 

Siswa tidak dapat menuliskan jawaban secara benar karena tidak mengerti materi yang 

dipelajari. 

P : Bagaimana kamu tahu bahwa soal tersebut menggunakan pengurangan? 

S6 : Saya tahu saja. 

P : Tahunya dari mana? 

S6 : Dari diajari. 

P : Kalau soal yang menggunakan perkalian itu seperti apa? 

S6 : Saya kurang tahu. 

P : Kenapa kamu kurang tahu? 

S6 : Soalnya bingung. 

Siswa tidak mampu memenuhi 

indikator sama sekali dalam menyelesaikan 

tes. 
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P : Kapan kamu menggunakan pembagian dalam mengerjakan soal? 

S6 : Saya tidak tahu. 

P : Sebelum menghitung, apa yang kamu lakukan terlebih dahulu? 

S6 : Berpikir. 

P : Pernahkah kamu menggunakan hitungan dalam kehidupan sehari-hari? 

S6 : Pernah. 

P : Bisa beri contoh? 

S6 : Waktu menghitung uang. 

P : Jika jawabanmu salah, apa yang kamu lakukan? 

S6 : Belajar lagi. 

P : Kalau semua jawabanmu salah, apa yang seharusnya kamu lakukan? 

S6 : Harus belajar. 

Analisis hasil siswa dan wawancara pada siswa S6 dapat dijelakan bahwa siswa belum 

mampu memenuhi semua indikator yang ditetapkan dan untuk soal nomor 2 siswa tidak 

menegerjakannya. Hal ini menunjukan bahwa pemahaman konsep siswa S6 masih rendah 

sehingga tidak mampu menerapkan konsep yang tepat dalam tes tersebut. Temuan ini sesuai 

dengan hasil penelitian (Maryam & Rafiq, 2022) yang menunjukkan bahwa kemampuan 

rendah siswa dalam memahami konsep matematika ditandai dengan ketidakmampuan siswa 

untuk merumuskan kembali solusi atau menerapkan konsep dalam memecahkan masalah, 

sehingga secara keseluruhan kemampuan siswa dalam memahami konsep diklasifikasikan 

sebagai rendah. 

Dari ketiga kategori tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa pada kategori tinggi 

mampu memenuhi sebagian besar indikator pemahaman konsep matematika, yaitu mampu 

menjelaskan kembali konsep yang telah dipelajari sebelumnya, mengelompokkan objek 

berdasarkan sifat-sifatnya, memberikan contoh dan bukan contoh suatu konsep, menyajikan 

konsep dalam berbagai representasi, menentukan syarat perlu dan cukup, dan menggunakan 

prosedur matematika dengan benar. Namun, mereka masih mengalami kesulitan dalam 

menerapkan konsep tersebut untuk pemecahan masalah. Siswa pada kategori menengah hanya 

memenuhi beberapa indikator pemahaman konsep, yaitu memberikan contoh dan bukan 

contoh, menyajikan konsep dalam berbagai representasi, dan menggunakan prosedur 
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matematika. Namun, indikator untuk menjelaskan konsep, mengelompokkan objek, dan 

menerapkan konsep untuk pemecahan masalah belum terpenuhi secara optimal. Siswa pada 

kategori rendah tidak mampu memenuhi sebagian besar indikator pemahaman konsep dan 

cenderung tidak menyelesaikan masalah yang diberikan. Hal ini menunjukkan pemahaman 

konseptual siswa yang rendah dalam menerapkan konsep matematika. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian (Hakim et al., 2021)yang menunjukkan bahwa siswa sering mengalami 

kesalahan dalam memahami konsep matematika ketika menyelesaikan masalah, terutama pada 

tahap memahami makna masalah dan penerapan konsep 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

matematika siswa kelas lima di MIS Nurul Falah berada dalam tiga kategori, yaitu tinggi, 

sedang, dan rendah. Siswa kategori tinggi mampu memenuhi sebagian besar indikator 

pemahaman konsep matematika, tetapi masih mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep 

tersebut untuk pemecahan masalah. Siswa kategori sedang hanya mampu memenuhi beberapa 

indikator pemahaman konsep, terutama dalam memberikan contoh, merepresentasikan konsep, 

dan menggunakan prosedur matematika, tetapi tidak konsisten dalam menjelaskan konsep dan 

memecahkan masalah. Sementara itu, siswa kategori rendah belum mampu memenuhi 

sebagian besar indikator pemahaman konsep dan menunjukkan kesulitan yang signifikan 

dalam memahami dan menerapkan konsep matematika. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pemahaman siswa terhadap konsep matematika, terutama pada materi operasi bilangan, masih 

perlu ditingkatkan. Berdasarkan temuan penelitian, guru diharapkan merancang pembelajaran 

yang menekankan pemahaman konseptual, bukan hanya hafalan prosedural, dengan 

menggunakan berbagai representasi dan contoh kontekstual. Selanjutnya, siswa perlu 

diberikan lebih banyak soal latihan yang membutuhkan penjelasan konseptual dan 

penerapannya dalam berbagai situasi. Penelitian lebih lanjut direkomendasikan untuk 

melibatkan lebih banyak mata pelajaran dan menguji strategi atau model pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep matematika. 
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